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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Peran Guru Pendidikan Agama Islam  
Pengertian Peran Guru secara umum menurut Ngalim Purwanto adalah 
terciptanya  serangkaian tingkah yang saling  berkaitan yang  dilakukan dalam  
situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan tingkah laku dan  
perkembangan  peserta  didik   yang   menjadi   tujuannya.
1
   Sedangkan  menurut 
Prey Katz mengambarkan peran guru  adalah sebagai komunikator, sahabat yang 
dapat memberikan nasehat-nasehat,  motivator,  sebagai pemberi inspirasi dan 
dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-
nilai, orang  yang  menguasai bahan yang diajarkan.
2
 Adapun Peran guru menurut 
Rusman meliputi:  yaitu guru dapat berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, 
pembimbing, pengatur lingkungan belajar, perencana pembelajaran, supervisor, 
motivator, dan sebagai evaluator.
3
    
Dalam pelaksanaannya  peran guru Pendidikan Agama Islam  dalam 
mengembangkan suasana keagamaan di sekolah umum (khususnya SMP Negeri)  
dianggap kurang berhasil dalam menamkan sikap dan prilaku keberagaman 
peserta didik serta membangun moral dan etika bangsa masih belum mencapai 
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tujuannya. Adapun  Indikator-indikator  kelemahan  pada  pelaksanaan  
Pendidikan Agama Islam  di  sekolah.  Menurut Muhaimin sebagai beikut: 
a. Pendidikan Agama Islam kurang bisa mengubah pengetahuan agama yang 
kognitif menjadi “makna” dan ”nilai” atau kurang mendorong penjiwaan 
terhadap nilai-nilai keagamaan yang perlu diinternalisasikan dalam  diri 
peserta didik. Dengan kata lain, Pendidikan Agama selama ini lebih 
menekankan pada aspek knowing dan doing dan belum banyak mengarah  
ke aspek being, yakni  bagaimana peserta didik menjalani hidup sesuai 
dengan ajaran dan nilai-nilai agama yang diketahui (knowing), padahal inti 
dari pendidikan  agama berada pada aspek ini;  
b. Pendidikan Agama Islam kurang dapat berjalan bersama dan bekerja sama 
dengan program-program pendidikan non agama;  
c. Pendidikan Agama Islam kurang mempunyai relevansi terhadap perubahan 
sosial yang terjadi di masyarakat atau kurang ilustrasi konteks sosial 
budaya, dan/atau  bersifat statis kontekstual dan lepas dari sejarah, 
sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai 
yang hidup dalam keseharian.
4
 
 
 Peryataan  tersebut  ditegaskan  oleh  Menteri  Agama RI, Muhammad 
Maftuh Basyuni,  bahwa  pendidikan  agama  yang  berlangsung  saat ini 
cenderung lebih mengedepankan asfek kognitif  (pemikiran) dari pada  afektif  
(sikap/rasa)  dan psikomotorik (tingkah laku). Pendidikan agama dikatakan  belum 
terbukti akan kehandalannya dalam memberikan sumbangan nyata bagi 
pembangunan moralitas  bangsa, mengingat berbagai krisis moral  yang mendera 
bangsa ini, seperti hilangnya kejujuran, langkanya disiplin diri dan tipisnya rasa 
kemanusiaan, tak pelak memunculkan penilaian minor  bahwa terjadi kekeliruan 
dalam sistim pendidikan Agama yang berlangsung selama ini.
5
  Sebagaimana  
yang dikemukakan oleh Towaf bahwa pelaksanaan pemdidikan  Agama Islam di 
sekolah masih  memiliki kelemahan-kelemahan  sebagai  berikut : 
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a. Pendekatan masih cenderung normatif, dalam arti pendidikan agama 
menyajikan norma-norma yang sering kali tampa ilustrasi konteks sosial 
budaya sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama    
sebagai nilai yang hidup dalam keseharian.    
b. Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang dirancang disekolah sebenarnya 
lebih menawarkan minimum kompetensi atau minimum informasi, tetapi 
pihak guru pendidikan Agama Islam seringkali terpaku padanya, sehingga 
semangat untuk memperkaya kurikulum dengan pengalaman belajar yang 
bervariasi kurang tumbuh. 
c. Sebagai dampak  yang menyertai situasi tersebut di atas maka GPAI 
kurang   berupaya menggali berbagai metode yang mungkin bisa dipakai 
untuk pendidikan agama sehingga pelaksanaan pembelajaran cendrung 
monoton. 
d. Keterbatasan sarana/ prasarana mengakibatkan pengelolaan cendrung 
seadanya. Pendidikan Agama yang diklaim sebagai aspek yang penting 
seringkali kurang diberi prioritas dalam urusan fasilitas.
6
 
 
 Disamping berbagai  kelemahan  sekaligus  kegagalan  Pendidikan Agama 
Islam  tersebut tidak  bisa  dilepaskan dari kesulitan-kesulitan  yang dihadapi para 
guru pendidikan Agama Islam.  Dalam kaitan  ini  Ahmad  Tafsir, 
mengklasifikasikan kedalam dua bagian yaitu: Pertama, kesulitan yang datang  
dari sifat bidang studi Pendidikan  Agama Islam itu sendiri. Kedua, kesulitan yang 
datang  di luar bidang studi  Pendidikan Agama Islam  itu sendiri.
7
  Sedangkan 
yang datang dari bidang studi Pendidikan Agama Islam sendiri yang banyak 
menyentuh aspek-aspek metafisika yang bersifat abstrak atau bahkan yang 
menyangkut hal-hal yang bersifat supra rasional.  Para peserta didik telah banyak 
terlatih dengan hal-hal yang bersifat rasional.  Sedangkan yang datang di luar 
bidang studi Pendidikan Agama Islam, seperti perhatian keluarga terhadap hasil 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam mulai menurun,  lebih bersifat  tradisional  
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dalam  bekerja,  orang tua di rumah mulai kurang memperhatikan pendidikan 
Agama anaknya, orentasi tindakan semakin materialisme, orang mulai bersifat 
rasional dan semakin bersifat individualis, kontrol sosial semakin melemah dan 
lain-lain.  Oleh karena itu pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan 
tanggung jawab bersama yakni kepala sekolah, guru Agama Islam, guru  mata 
pelajaran umum, karyawan, komite sekolah, peserta didik, orang tua atau wali 
murid, dan pihak-pihak lain yang terkait. “Selain itu, faktor pendukung seperti  
sarana tempat beribadah dan fasilitas yang sengaja dirancang dan dimanipulasi  
guna  pengkondisian  mereka juga dapat membantu terwujudnya peserta  didik  
yang  diharapkan.”8  
 Dengan alasan-alasan  tersebut, maka peran guru Pendidikan Agama 
Islam dalam  mengembangkan suasana keagamaan dalam  komunitas sekolah 
sangat penting  untuk  diimplementasikan. 
Firman Allah SWT  dalam Surat al-Hasyr: 18 menyatakan: 
 
         
     
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap  orang   memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 
Allah Maha Teliti  apa yang kamu kerjakan.”9  
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 Ayat di atas menerangkan perintah untuk melakukan evaluasi terhadap 
amal-amal yang kita lakukan apabila telah baik, atau memperbaikinya bila masih 
ada kekurangan.  Dalam konteks tersebut peran guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengembangkan suasana keagamaan di sekolah telah dilakukan namun 
perlu diperhatikan apakah sudah maksimal atau masih perlu penyempurnaan, 
perbaikan terhadap sisi-sisi yang dianggap kurang baik guna melangkah ke depan 
yang lebih baik.  Dalam hal ini Guru Pendidikan Agama Islam  telah menjalankan 
peranannya sebagai pengajar, sebagai pemimpin kelas, sebagai  pembimbing, 
sebagai pengatur lingkunga,  sebagai perencana pembelajaran, sebagai Motivator,  
sebagai evaluator, dan menanamkan nilai-nilai Agama Islam, memberikan contoh 
tauladan dengan berpakaian rapi, disiplin,  memotivasi peserta didik, selalu 
menjaga kebersihan, sopan santun, mengucapkan salam, dan melakukan evaluasi 
baik materi pelajaran maupun tingkah laku peserta didik.   Menurut pendapat 
Muhaimin, program pengembangan suasana  religius di sekolah berarti bukan 
pada isi yang akan disampaikan kepada peserta  didik,  tetapi  pemograman  
lingkungannya, situasinya,  atau  iklimnya.
10
  
  Dengan demikian, Peran guru  pendidikan Agama Islam dalam 
mengembangkan  suasana  keagamaan di sekolah  diupayakan agar lebih 
berpengaruh luas, meskipun jam pelajarannya tidak ditambah, dalam 
pengembangannya lebih bermutu dan maju sesuai dengan ajaran Agama Islam 
yang membawa kemajuaan sebagai  rahmat  bagi  semesta  alam.  
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2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
 Pengertian pendidikan secara umum, dari segi etimologi dan termonologi. 
Dari segi etimologi atau bahasa,” kata Pendidikan berasal  kata  “didik” yang 
mendapat  awalan  pe- dan  akhiran–an   sehingga pengertian pendidikan adalah 
sistim cara mendidik atau memberikan pengajaran dan peranan yang baik dalam 
akhlak  dan  kecerdasan  berpikir.”11   Kemudian  ditinjau dari segi terminologi,  
yang dikemukan para ahli untuk merumuskan pengertian pendidikan, sangat 
tergantung dari  sisi mana garapan pendidikan akan dikaji. Tapi secara umum 
disepakati  bahwa fokus  pendidikan adalah” usaha manusia dalam memanusiakan 
manusia.”12   
Ki Hajar Dewantara sebagaimana dikutip oleh Abudin Nata 
mengungkapkan, bahwa pendidikan adalah “usaha yang dilakukan dengan penuh 
keinsyafan  yang  ditujukan  untuk  keselamatan  dan kebahagian manusia. 
Pendidikan adalah usaha kebudayaan, berasas peradaban, yakni memajukan hidup 
agar mempertinggi derajat kemanusian”.13  
Menurut  pendapat tersebut di atas menegaskan bahwa Pendidikan  
merupakan suatu usaha pembudayaan manusia, menuju kehidupan yang terus 
berkemajuan dalam rangka meningkatkan derajad kemanusiaannya. Sedangkan 
menurut Dimyati Pendidikan sebagai” proses interaksi yang bertujuan. Interaksi 
terjadi antara guru dan peserta didik, yang bertujuan untuk meningkatkan 
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perkembangan mental sehingga menjadi pribadi yang utuh.”14 Pendidikan disini  
menjelaskan bahwa pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong 
terjadinya belajar dan perkembangan. 
Dalam Undang-Undang  sistem  pendidikan Nasional tahun 2003 Pasal 35 
ayat (1),  dikemukakan  bahwa “Setandar  nasional  pendidikan  terdiri atas 
standar isi, proses, kompetensi  lulusan, tenaga  pendidikan, sarana dan prasarana, 
pengelola, pembiayaan, dan  penilaian  pendidikan yang harus ditingkatkan secara 
berencana dan berkala”.15   
Memahami  hal tersebut diatas bahwa guru bertugas sebagai pengelola 
pembelajaran dituntut untuk memiliki standar kompetensi dan propesional, 
mengingat betapa pentingnya peran guru menata isi, menata sumber belajar, 
mengelola proses pembelajaran dan melakukan penilaiaan yang dapat  
memfasilitasi sumber  daya  manusia  yang  memenuhi  standar  nasional.  
Sehubungan  dengan hal tersebut diatas Al- Nahlawi menyatakan bahwa  
peran guru hendaklah mencontoh peran yang dilakukan Rasulullah. Firman Allah: 
    
         
 
Artinya: “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al 
Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: 
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan 
penyembah Allah." akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi 
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orang-orang rabbani karena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan 
disebabkan kamu tetap mempelajarinya”.16  
 
Sehubungan dengan hal itu, tujuan dan hasil yang harus dicapai guru 
terutama ialah membangkitkan kegiatan belajar peserta didik. Dengan  kata lain 
melalui  kegiatan-kegiatan  keagamaan di sekolah  peserta didik diharapakan 
berhasil  dan dapat  mengubah  tingkah  lakunya sendiri kearah yang lebih  maju 
dan  positif. Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 
2003 tentang sistim pendidikan nasional pasal I, disebutkan:  “Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik  secara  aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.”17  
  Dengan  pendapat di atas  maka dapat disimpulkan,  pendidikan yang 
mengandung arti suatu proses yang didalamnya terdapat rangkaian kegiatan 
pendidikan, yakni bimbingan, belajar mengajar, latihan, yang dilakukan secara 
terencana dan sadar, sebagai upaya mengembangkan potensi peserta didik 
sehingga menjadi manusia utuh, yang dapat  berperan dalam kehidupan di 
masyarakat dan diharapkan  mampu  menjawab  berbagai  tantangan,  
perkembangan  pada  masa yang  akan  datang. Penjabaran pengertian pendidikan 
secara umum di atas dan pengertian pendidikan Agama Islam sebagai istilah yang 
digunakan dalam kegiatan pendidikan di sekolah. Muhaimin menjelaskan 
                                                          
16
Departemen Agama RI, Op. Cit.,  h. 60   
17
 Undang- undang Sisdiknas, (Sistem pendidikan Nasional),  Op. Cit., h. 3  
26 
 
pengertian pendidikan Agama Islam sebagai berikut ; “Pendidikan  Agama Islam 
dibakukan sebagai nama kegiatan dalam mendidikkan Agama Islam sebagai  mata 
pelajaran seharusnya dinamakan „Agama Islam,‟ karena yang diajarkan adalah 
Agama Islam bukan Pendidikan Agama Islam.”18 Usaha-usaha dalam 
mendidikkan Agama Islam itulah yang disebut  pendidikan Agama Islam.  Dalam  
hal ini sejajar atau sekategori dengan pendidikan Matematika  (nama mata 
pelajarannya ialah Matematika), pendidikan olah raga (nama mata pelajarannya 
ialah olah raga), pendidikan Biologi (nama mata pelajarannya ialah biologi), 
pendidikan Agama Islam (nama mata pelajarannya ialah Agama Islam)  dan 
sebagainya.  Menurut  Muhaimin bahwa” Pendidikan Agama Islam merupakan 
salah satu bagian dari pendidikan Islam.”19  
 Dengan penjelasan menurut muhaimin  dan Ahmad Tafsir di atas,  
jelaslah bahwa pendidikan Agama Islam  adalah suatu kegiatan/aktivitas atau 
usaha-usaha yang berdasarkan ajaran Islam dan dilakukan dengan kesadaran 
untuk mengembangkan potensi anak menuju perkembangan yang maksimal, 
sehingga terbentuk  keperibadian yang memiliki nilai-nilai Islam. Sedangkan 
Menurut Syahidin  dan Buchari  mengatakan bahwa: Pendidikan Agama Islam di 
sekolah dapat  dipahami sebagai suatu program pendidikan yang menanamkan 
nilai-nilai Islam  melalui  proses pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas, 
dikemas dalam bentuk  mata pelajaran yang diberi nama Pendidikan Agama Islam 
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disingkat dengan PAI. Dalam kurikulum Nasional, mata pelajaran PAI merupakan 
mata pelajaran  wajib  di sekolah  umum  sejak TK samapai  Perguruan Tinggi.
20
  
 Pernyataan di atas memberi penjelasan bahwa Pendidikan  Agama Islam 
disekolah sebagai nama mata pelajaran dan juga bermakna program pendidikan 
yang dilaksanakan untuk menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses 
pembelajaran yang tidak terbatas di ruang kelas. Keberadaan mata pelajaran: 
“Pendidkan Agama Islam di sekolah umum merupakan salah satu program  
dari pendidikan Islam. Berfungsi sebagai media Pendidikan Islam melalui 
lembaga pendidikan umum.”21  
 
Ahmad Tafsir mengemukakan: ”Pendidikan Agama Islam adalah usaha 
sadar untuk menyiapkan peserta didik agar memahami  (knowing), terampil 
melaksanakan (doing), dan mengamalkan (being) Agama Islam melalui kegiatan 
pendidikan.”22  Menurut UU Nomor 20 tahun 2003  tentang  sistem Pendidikan 
Nasional, “pendidikan  adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya  untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”23  
Abudin Nata mengemukakan, bahwa empat yang  harus di miliki guru 
yaitu:  
a. Seorang guru harus memiliki tingkat kecerdasan intelektual yang tinggi, 
sehingga mampu menangkap pesan-pesan ajaran, hikmah, petunjuk dan 
rahmat dari segala ciptaan Tuhan, serta memiliki potensi batiniah yang 
kuat agar dapat mengarahkan hasil kerja kecerdasannya untuk diabdikan 
kepada Tuhan.  
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b. Seorang guru harus dapat mempergunakan intelektual dan emosional 
spiritualnya untuk memberikan peringatan pada manusia lainnya (peserta 
didik) sehingga dapat beribadah kepada Allah SWT. 
c. Seorang guru harus berfungsi sebagai pemilihara, pembina pengasuh,dan 
pembimbing serta pemberi bekal ilmu pengetahuan, dan keterampilan 
kepada orang-orang yang membutuhkannya secara umum, dan peserta 
didik secara khusus. 
d. Seorang guru harus berfungsi sebagai pemelihara, pembina, pengasuh, 
dan pembimbing serta pemberi bekal ilmu pengetahuan, dan 
keterampilan kepada orang-orang yang membutuhkannya secara umum, 
dan peserta didik secara khusus.
24
 
 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam adalah merupakan tenaga inti yang bertanggung jawab 
langsung  terhadap  pembinaan  watak,  kepribadian, keimanan dan ketakwaan 
peserta didik sekolah. Karena guru pendidikan Agama Islam bersama  para kepala 
sekolah dan guru-guru yang lainnya mengupayakan seoptimal mungkin suasana 
sekolah  yang  mampu  menumbuhkan  iman  dan  taqwa (imtak)  terhadap  
peserta didik melalui berbagai program kegiatan yang dilakukan secara 
terprogram dan ratur. 
Menurut Rusman peran guru meliputi:  
a. Guru sebagai pengajar 
b. Guru sebagai Pemimpin kelas 
c. Guru sebagai Pembimbing 
d. Guru sebagai Pengatur lingkungan belajar 
e. Guru sebagai Perencana Pembelajaran 
f. Guru sebagai Motivator 
g. Guru sebagai Evaluator.25 
 
Disini peneliti akan membahas satu persatu peran guru Pendidikan Agama 
Islam sebagai berikut: 
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a. Guru sebagai pengajar  
Menurut Kenneth D. Moore, mengajar  adalah  sebuah tindakan dari 
seseorang yang mencoba untuk membantu  orang lain mencapai kemajuan 
dalam berbagai  aspek  seoptimal mungkin sesuai dengan potensinya.
26
 
Keberhasilan seorang pendidik dalam proses pembelajaran bukanlah pada 
seberapa banyak ilmu yang  disampaikan  oleh  seorang  pendidik  kepada  
peserta  didik, tetapi berapa besar guru/ pendidik memberikan peluang pada 
peserta didik untuk belajar dan memperoleh segala  sesuatu  yang  ingin  
diketahuinya,  guru hanya memfasilitasi para  peserta  didik  untuk  
meningkatkan  keterampilan dan pengetahuannya. 
Dengan demikian, mengajar sudah amat berbasis pada peserta didik, 
sedangkan  guru hanya mengambil peran dalam perancanagan untuk memberi 
peluang pada peserta didik untuk mengembangkan aktivitas belajar, serta 
mengkloborasikan berbagai pengalaman. Mengajar merupakan proses 
menyampaikan  transmisi  dan  tranformasi  sistim nilai kepada peserta didik. 
Menurut  Wijaya  dan  Djadjuri  menyatakan,  fungsi  mengajar sebagai 
berikut:  
1) Menerangkan dan memberikan imformasi 
2) Mendorong inisiatif, mengarahkan pelajaran, dan 
mengadministrasikannya. 
3) Menciptakan kelompok-kelompok belajar. 
4) Menciptakan suasana belajar yang  aman. 
5)  Menjelaskan sikap, kepercayaan, dan masalah. 
6) Mencari kesulitan-kesulitan belajar agar siswa dapat memecahkannya 
sendiri. 
7) Membuat bahan-bahan kurikulum. 
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8) Mengevaluasi hasil belajar, mencatatnya, dan melaporkannya. 
9)  Memperkaya  kegiatan belajar. 
10) Mengolola kelas. 
11) Memparsifasikan kegiatan sekolah. 
12)  Diri didalam kehidupan Profisional.27 
 
b. Guru sebagai pemimpin Kelas 
Guru sebagai  pemimpin dikelas harus mampu menciptakan atmosfir 
kelas yang ilmiah, agamis, dan menyenangkan.  Menurut  Riawan Amin dalam 
buku a place of worship  guru harus membangun kelas sebagai a place of 
worship, yaitu kelas sebagai tempat untuk membangun ibadah, yang dikemas 
dalam kata ZIKR.
28
 
1) Zero base, yaitu guru sebagai pemimpin kelas harus memiliki hati yang 
bersih, jernih, dan apa adanya serta menularkannya kepada peserta  didik  
agar  menjadi  muhlisin. 
2) Iman, yaitu guru sebagai pemimpin kelas harus memiliki keyakinan yang 
menyatu dengan Allah, dan  menularkannya  kepada peserta didik  agar  
menjadi  mu‟minin dan mu‟minat yang kuat 
3) Konsisten, yaitu guru sebagai pemimpin kelas harus memiliki         
kepribadian yang istiqomah, percaya diri (self confidence) dan 
menularkannya  kepada  peserta  didik  untuk menjadi insan yang teguh  
pendiriaan. 
4) Result Oriented, yaitu guru sebagai pemimpin kelas harus memiliki 
kometmen  terhadap berbagai kegiatan yang berorentasi kepada sasaran 
pembelajaraan dan menularkannya kepada peserta didik agar menjadi insan-
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insan yang berwawasan masa depan Fiddunyaa hasanah wafil akhiroti 
hasanah waqinaa  adzaabannar. 
Guru sebagai pemimpin kelas,  mampu  dalam keilmuaan  serta  
kemampuan  mengolola  kelas  sehingga  peserta  didik  siap  untuk  belajar  
secara  efektif. Guru harus cerdas, menguasai bahan ajar dengan baik, selalu 
tampil energik, ceria dan optimistis,  sehingga  senantiasa  menarik  bagi  siswa   
untuk  belajar dengannya. Guru  mampu  menciptakan  suasana  tenang,   
penuh  keceriaan,  dan  penuh motivasi  untuk  belajar.  Menurut Hunt yang 
dikutip  Dede Rosyada, langkah-langkah yang  harus  dilakukan  guru  agar  
mampu  mengelola  kelas  dengan baik yaitu: 
1) Persipan yang cermat 
2) Tetap menjaga dan terus mengembangkan rutinitas. 
3) Bersikap tenang dan  penuh percaya diri 
4) Bertindak dan bersikap profesional. 
5) Mampu mengendalikan prilaku yang tidak tepat.  
6) Menghindari langkah mundur 
7) Berkomunikasi dengan orangtua siswa secara efektif.29 
 
Dengan pengertian guru sebagai pemimpin kelas diatas dapat 
disimpulkan Guru sebagai pelaku otonomi kelas  dan arsitek  yang memiliki 
wewenang untuk melakukan reformasi kelas (classroom reform) dalam rangka 
melakukan perubahan perilaku peserta  didik  secara  berkelanjutan  yang  
sejalan  dengan  tugas perkembangannya  dan tuntutan lingkungan di 
sekitarnya,  sekaligus sebagai model panutan  para  peserta  didik  dituntut  
memiliki  kompetensi. 
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c. Guru sebagai pembimbing 
Guru  berperan  sebagai  pembimbing,  membimbing  peserta  didik  
agar dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikinya sebagai bekal hidup 
mereka, membimbing peserta didik agar dapat mencapai dan melaksanakan 
tugas-tugas perkembangan mereka, sehingga dengan tercapainya potensi itu ia 
dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia ideal yang menjadi harapan 
setiap orangtua dan masyarakat. “Tugas  guru adalah menjaga, mengarahkan, 
dan membimbing agar siswa  tumbuh  dan  berkembang  sesuai dengan potensi, 
minat, dan bakatnya,”30   Dengan  demikian  dua  hal yang harus dimiliki guru 
sebagai pembimbing berikut; 
Pertama,  guru  harus   memiliki  pemahaman  anak  yang  sedang  di   
bimbingnya. Misalnya, pemahaman tentang gaya dan kebiasaan belajar serta 
pemahaman tentang potensi dan bakat yang dimiliki anak. 
Kedua, guru harus memahami dan terampil dalam merencanakan, baik 
merencanakan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai maupun 
merencanakan proses pembelajaran.
31
  Proses bimbingan akan dapat dilakukan 
guru  dengan baik manakala  sebelumnya  guru  merencanakan  hendak  
dibawa  kemana  peserta  didik, apa yang  harus dilakukan dan sebagainya. 
Disamping itu guru mampu  merencanakan dan mengimplementasikan proses 
pembelajaran yang melibatkan peserta  didik   secara  penuh.  
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d.  Guru sebagai Pengatur lingkungan belajar 
Guru sebagai Pengatur lingkungan  dalam proses pembelajaran dengan 
harapan  agar  peserta  didik belajar. Untuk apa menyampaikan materi 
pembelajaran  jika  peserta  didik  tidak  berubah  tingkah  lakunya,  untuk  apa 
peserta didik  menguasai  materi  pembelajaran  sebanyak-banyaknya  jika 
teryata materi yang  dikuasainya  itu  tidak  berdampak  terhadap perubahan 
prilaku dan kemampuan  peserta  didik.   
Karakteristik   mengajar  sebagai  mengatur  lingkungan  yaitu; 
1) Mengajar  berpusat  pada  peserta didik (Student centered) 
2) Siswa sebagai subyek belajar 
3) Proses belajar berlansung di mana saja 
4) Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan.32 
Guru berperan sebagai orang yang membimbing dan memfasilitasi agar 
peserta didik mau dan mampu belajar. Peserta didik tidak dianggap sebagai 
obyek belajar yang dapat diatur dan dibatasi oleh kemauan guru, melainkan 
peserta didik ditempatkan sebagai subyek yang belajar  sesuai dengan bakat, 
minat, dan kemampuan yang dimilikinya. Oleh sebab, itu materi yang 
seharusnya dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya tidak semata-mata 
ditentukan oleh kemauan guru, tetapi memperhatikan setiap perbedaan peserta 
didik. 
Dalam konsep mengajar sebagai proses mengatur lingkungan, peserta 
didik tidak dianggap sebagai organisme  yang pasif yang hanya sebagai 
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penerima imformasi, akan tetapi di pandang sebagai organisme  yang aktif, 
yang memiliki potensi untuk berkembang. Proses pembelajaran bisa terjadi 
dimana saja, kelas bukanlah satu-satunya tempat belajar peserta didik, peserta 
didik  dapat memanfa‟atkan  berbagai  tempat  belajar  sesuai  dengan  
kebutuhan  dan  sifat materi pembelajaran. Ketika peserta didik akan belajar 
tentang bersuci misalnya, maka  tempat  berwudhu  itu  sendiri  merupakan  
tempat  belajar  peserta didik. 
Dengan demikian   tujuan  dari  pembelajaran bukanlah penguasaan 
materi pembelajaran, akan  tetapi  proses  untuk  mengubah  tingkah laku 
peserta didik sesuai  dengan  tujuan  yang  akan  dicapai.  Untuk  itulah  
metode  dan  strategi   yang  digunakan  guru  tidak  hanya  sekedar  metode  
ceramah,  tetapi  menggunakan berbagai  metode,  seperti  diskusi,  penugasan, 
kunjungan  ke objek-objek  tertentu  dan  sebagainya. 
 
e.  Guru sebagai Perencana Pembelajaran 
Mengajar merupakan pekerjaan akademis dan profesional,  dalam 
upaya meningkatkan efektifitas proses pembelajaran untuk mencapai hasil 
belajar sesuai dengan harapan, perencanaan pembelajaran merupakan sesuatu 
yang mutlak harus dipersiapkan  setiap guru, setiap akan  melaksanakan  proses  
pembelajaran, walaupun belum tentu semua  yang  direncanakan  akan  dapat 
dilaksanakan, karena bisa terjadi kondisi kelas merelefleksikan sebuah 
permintaan yang berbeda dari rencana  yang  sudah dipersiapkan khususunya 
tentang strategi yang sifatnya opsional. Untuk  dapat  membuat  perencanaan  
yang  baik  dan dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang ideal, 
35 
 
setiap guru harus mengetahui unsur-unsur  perencanaan  pembelajaran  yang  
baik, antara lain  kebutuhan-kebutuhan  peserta didik, tujuan-tujuan  yang  akan 
dicapai,  sebagai  strategi  yang  relevan  digunakan  untuk mencapai  tujuan. 
  Menurut Kenneth D. Moore  membagi  perencanaan  menajdi  dua, yaitu:  
1) Rencana Mingguan 
2) Rencana Harian.33 
Rencana  mingguan sangat perlu sebagai outline program pengajaran 
yang bisa  disiapkan  guru  dan diserahkan pada  administrasi sekolah,  
sehingga kalau  tiba-tiba  guru  tersebut ada halangan,  guru  yang  lain bisa 
mempunyai imformasi apa yang harus disampaikan pada peserta didiknya. 
Sedangkan rencana harian  merupakan  rencana  pembelajaran  yang  disusun  
untuk  setiap  hari  guru  mengajar, dan bersentuhan  langsung   dengan  
suasana  dalam  kelas. 
 
f.  Guru sebagai Motivator 
Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek 
dinamis yang sangat penting. Sering  terjadi peserta didik kurang berprestasi 
bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarnakan tidak 
adanya motivasi untuk belajar sehingga ia  tidak berusaha untuk mengerahkan 
segala kemampuannya.  Menurut  Hilgard  mengatakan bahwa motivasi adalah 
suatu keadaan  yang  terdapat dalam diri  yang menyebabkan seseorang 
melakukan kegiatan  tertentu  untuk  mencapai  tujuan tertentu.
34
  Untuk 
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memperoleh hasil belajar  yang optimal, guru dituntut  kreatif  membangkitkan  
motivasi  belajar  peserta  didik.  Adapun  petunjuk  untuk  memotivasi  peserta  
didik sebagai berikut: 
1) memperjelas tujuan yang akan dicapai 
2) Membangkitkan minat siswa 
3) Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar 
4) Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa 
5) Berikan Penilaian 
6) Berikan komentar terhadap hasil pekerjaan siswa 
7) Ciptakan persaingan dan kerja sama.35 
Peran guru sebagai motivator sangat penting dalam proses 
pembelajaran, membangkitkan minat, mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan sesuatu berkaitan dengan kebutuhan atau keinginan yang 
mempunyai hubungan dengan kepentingan  sendiri,  minat  akan  selalu 
berkaitan dengan kebutuhan dan kepentingan  pada diri seseorang.  Dalam hal 
ini guru meciptakan kondisi tertentu agar  peserta  didik  selalu  butuh  dan  
ingin  terus  belajar.  Berikut ini merupakan fungsi  motivasi: 
1) Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya prilaku belajar peserta 
didik. 
2) Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi belajar peserta 
didik. 
3) Motivasi merupakan alat untuk memberikan dereksi terhadap 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
4) Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih 
bermakna.
36
    
 
Keller mendefinisikan motivasi adalah  sebagai intesitas dan arah suatu 
perilaku serta berkaitan dengan pilihan yang dibuat seseorang untuk 
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mengerjakan atau menghindari suatu tugas serta menunjukkan tingkat usaha 
yang dilakukannya.
37
   
Menurut Para ahli motivasi dibagi menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut: 
1) Motivasi intrinsik,  yaitu keinginan bertindak yang disebabkaan faktor 
pendorong dari dalam diri individu. Dalam proses pembelajaran peserta 
didik yang termotivasi secara intrinsic dapat dilihat dari kegiatan yang 
tekun dalam mengerjakan tugas-tugas belajar karena merasa butuh dan  
ingin mencapai tujuan belajar yang sebenarnya. 
2) Motivasi ektrinsik, yaitu motivasi yang datangnya disebabkan faktor–
faktor di luar diri peserta didik. Seperti adanya  pemberian nasehat  dari 
gurunya, hadiah (reward), hukuman (punishment), dan sebagainya. 
 
g. Guru sebagai Evaluator. 
Guru berperan untuk mengumpulkan data atau imformasi tentang 
keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Adapun fungsi guru sebagai 
evaluator ada dua macam yaitu: 
1) Untuk menentukan keberhasilan  siswa dalam mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
2) Untuk menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan seluruh 
kegiatan yang telah diprogramkan.
38
 
Evaluasi memegang peranan yang sangat penting, sebab dengan 
melalui evaluasi guru dapat menentukan apakah peserta didik  yang diajarnya 
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sudah memiliki kompetensi yang telah ditetapkan, sehingga mereka layak 
diberikan program pembelajaran baru, atau malah sebaliknya peserta didik 
belum bisa mencapai standar menimal, sehingga mereka perlu diadakan 
remedial. Evaluasi untuk menentukan keberhasilan seorang guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, untuk menilai  kenerja guru, apakah guru 
telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan atau 
belum, apa sajakah yang perlu diperbaiki, pada proses pembelajaran  untuk 
yang akan datang. 
Peran  Guru sebagai evaluator, guru mempunyai otoritas untuk 
menilai pretasi peserta didik  dalam bidang akademis maupun tingkah laku 
sosialnya sehingga dapat menentukan bagaimana peserta didik   berhasil atau 
tidak pembelajaran yang telah dilakukan, apakah materi yang diajarkan sudah 
dikuasai atau belum oleh peserta didik, apakah metode yang digunakan sudah 
cukup tepat. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan 
balik (feedback) terhadap proses pembelajaran. Umpan balik ini akan 
dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar 
mengajar selanjutnya.
39
  
Dengan demikian,  dalam proses pembelajaran akan terus menerus 
ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang optimal. Selain peran guru 
Pendidikan Agama Islam tersebut diatas, maka guru juga harus 
melakasanakan tugas  dan tanggung jawab guru;  terutama tanggung jawab 
moral untuk digugu dan ditiru. Guru sebagai orang yang prilakunya menjadi 
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panutan peserta didik dan mayarakat  pada umumnya harus dapat 
mengimplementasikan tujuan-tujuan pendidikan yang akan dicapai  baik  dari  
tataran  tujuan nasional  maupun  sekolah  dan untuk mengantarkan  tujuan  
tersebut,  guru harus memiliki kecakapan dan kemampuan yang  menyangkut  
landasan  pendidikan dan  juga  psikologi  perkembangan  peserta didik, 
sehingga  strategi pembelajaran akan diterapkan berdasarkan situasi dan 
kondisi yang ada dilingkungan.  
 
B. Kualitas Pembelajaran PAI 
1. Pengertian Kualitas Pembelajaran PAI 
Kualitas adalah apa yang diinginkan dan diharapkan pelanggan, baik 
pelanggan internal (yaitu semua pihak yang berada dalam lingkungan pendidikan) 
maupun eksternal (yaitu semua pihak yang berada di luar lingkungan pendidikan 
tetapi sangat berpengaruh pada industri jasa pendidikan tersebut seperti 
masyarakat), dan bukan apa yang dianggap oleh lembaga pendidikan sebagai yang 
terbaik.
40
 
Kualitas dapat juga didefinisikan sebagai sesuatu yang memuaskan dan 
melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan. Dalam arti yang luas kualitas 
pendidikan mencakup keseluruhan kualitas sistem pelayanan belajar. Baik yang 
menyangkut kualitas kurikulum, kualitas bahan ajar, kualitas mengajar, kualitas 
fasilitas belajar dan perlengkapan yang digunakan, kualitas sumber daya manusia 
maupun kualitas evaluasi sebagai bagian integral dalam upaya terus menerus 
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memperbaiki proses pembelajaran. Kepuasan peserta didik yang merupakan 
tujuan dari layanan belajar di sekolah.
41
 
Indikator individual terdiri dari  : a) setiap anak menerima pelajaran dari 
guru dengan rasa suka cita tanpa tegang dan stres, b) mengerjakan tugas secara 
independen, c) tidak ada keluhan yang berarti dalam mengerjakan tugas, d) 
mengikuti pembelajaran dengan aktif dan arif, e) efektivitas belajar tinggi sesuai 
waktu, f) belajar menurut prosedur sistematika yang telah ditetapkan, g) tinggi 
kapasitas pemahaman cara mengerjakan tugas belajarnya. 
Sedangkan kepuasan belajar pada tingkat kelas dapat diketahui dari: a) 
norma dan aturan belajar dalam kelas dipatuhi, tak ada pelanggaran, b) duduk dan 
konsentrasi serius terhadap tugas yang harus dikerjakan, rendah jumlah anak yang 
mondar-mandir tanpa tujuan, c) rendah frekuensi pengarahan guru, besar aktivitas 
kelas mengerjakan tugas, d) mengerjakan tugas menurut keperluan bahan belajar 
dan petunjuk belajar yang semestinya, e) sedikit waktu yang digunakan untuk 
membentuk disiplin dalam mengelola kelas, f) anak menyukai pelajaran yang 
diberikan gurunya, g) bangga atas prestasi yang diperolehnya.
42
 
Adapun pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga merupakan 
usaha sengaja, terarah dan bertujuan oleh seseorang atau sekelompok orang 
(termasuk guru dan penulis buku pelajaran) agar orang lain (termasuk peserta 
                                                          
41
Edward Sallis, Manajemen Kualitas Terpadu Pendidikan, terj. Abdullah Hanafi, 
(Yogyakarta: Penerbit IRCISOD, 2010), h. 56 
42
Dadang Suhardan, Op.cit., h. 109 
41 
 
didik), dapat memperoleh pengalaman yang bermakna. Usaha ini merupakan 
kegiatan yang berpusat pada kepentingan peserta didik.
43
  
Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan 
diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. Proses pembelajaran pada setiap 
satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Sehingga kualitas proses pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta 
didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar .
44
  
Adapun penjelasan mengenai perlunya suatu pembelajaran itu 
direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan diawasi adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Proses Pembelajaran 
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi 
(SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.  
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Pelaksanaan proses pembelajaran di dalamnya tercakup persyaratan 
pelaksanaan proses pembelajaran yang meliputi persyaratan rombongan 
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belajar, beban kerja minimal guru, buku teks pelajaran, dan pengelolaan kelas. 
Cakupan yang lain yaitu pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi 
dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. 
c. Penilaian Proses Pembelajaran  
Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan 
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Penilaian proses bertujuan menilai efektivitas dan efisiensi 
kegiatan pengajaran sebagai bahan untuk perbaikan dan penyempurnaan 
program dan pelaksanaannya. Objek dan sasaran penilaian proses pembelajaran 
adalah komponen-komponen sistem pembelajaran itu sendiri. Penilaian 
dilakukan secara konsisten, sistematik dan terprogram dengan menggunakan 
tes dan non tes dalam bentuk tertulis dan lisan, pengamatan kinerja, 
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, 
portofolio dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan 
Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata 
Pelajaran. 
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d. Pengawasan Proses Pembelajaran 
Pengawasan proses pembelajaran meliputi kegiatan pemantauan, supervisi, 
evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut. Tiga dari empat tahapan di atas dalam 
penelitian ini dipakai sebagai indikator dalam menyusun intrumen penelitian.
45
 
 
2. Indikator-Indikator Kualitas Proses Pembelajaran 
Kualitas proses belajar mengajar di kelas dapat dilihat dari beberapa 
indikator  sebagai berikut:  
a. Guru membuka pelajaran dengan ucapan salam, 
b. Guru melakukan presensi siswa,  
c. Guru melakukan pengelolaan kelas,  
d. Guru menjelaskan materi pelajaran di kelas,  
e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya,  
f. Guru menjawab pertanyaan siswa,  
g. Guru memberikan penguatan,  
h. Guru mengajukan pertanyaan dasar dan lanjutan,  
i. Guru mengadakan variasi dalam teknik mengajar,  
j. Guru menggunakan stimulus untuk membangkitkan minat dan motivasi 
belajar siswa,  
k. Guru mengadakan pengajaran di kelompok kecil, 
l. Guru memimpin diskusi kelompok,  
m. Guru mengajar atas dasar perbedaan individu,  
n. Guru mengajar melalui penemuan siswa, 
o. Guru mengembangkan kreativitas siswa, 
p. Guru memberikan kegiatan pengayaan dan remedial kepada siswa,  
q. Guru memberikan tugas belajar kepada siswa baik individual maupun 
kelompok,  
r. Guru menilai sikap dan perilaku kerjasama siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar, 
s. Guru menilai penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dengan tes 
formatif, 
t. Guru memperjelas kembali jawaban siswa atas pertanyaan siswa lain,  
u. Guru menarik kesimpulan tentang pokok bahasan yang diajarkan pada 
akhir pertemuan pelajaran di kelas,  
v. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan,  
w. Guru menutup pelajaran dengan ucapan salam.46 
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Menurut Bafadal apabila merujuk pada pembelajaran sebagai suatu 
proses maka gagasan, ide dan pemikiran guru harus difokuskan pada semua tahap 
kegiatan seperti analisis tujuan, analisis kemampuan awal dan karakteristik siswa, 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut dalam proses pembelajaran. 
a. Kegiatan evaluatif guru berbentuk upaya guru untuk secara kontinu 
menilai proses dan keberhasilan pembelajaran yang dikembangkannya. Di 
sini guru menganalisis kelebihan dan kelemahan proses belajar 
mengajarnya. Guru secara kontinu menganalisis kelebihan dan kelemahan 
materi, pendekatan, metode, teknik, strategi, dan media pembelajaran yang 
digunakan dalam membelajarkan peserta didik. Pertanyaan yang 
seharusnya diajukan oleh guru dalam kaitan ini adalah, “Apakah materi, 
pendekatan, metode, teknik, strategi dan media yang dikembangkan dan 
digunakan dalam pembelajaran telah membuat semua anak mengalami 
belajar semaksimal mungkin sesuai dengan karakteristik individualnya 
masing-masing?” 
b. Kegiatan reaktif/proaktif guru berbentuk upaya mencari materi, 
pendekatan, metode, teknik dan strategi yang lebih baik sebagai reaksi 
terhadap hasil kegiatan evaluasi sebelumnya. Pertanyaan yang seharusnya 
dikedepankan oleh guru dalam hubungannya dengan kegiatan ini adalah, 
“Adakah materi, pendekatan, metode, teknik dan strategi yang lebih 
unggul dalam membelajarkan semua anak semaksimal mungkin 
berdasarkan karakteristik individualnya masing-masing? Bagaimana 
seharusnya materi, pendekatan, teknik dan strategi yang lebih unggul itu 
dikembangkan?” 
c. Kegiatan implementatif guru berbentuk upaya menerapkan materi, 
pendekatan, teknik dan strategi dan media yang lebih unggul dalam proses 
pembelajaran.
47
 
 
Sekolah dalam hal ini kepala sekolah, guru dan stakeloders mempunyai 
tanggung jawab terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah terutama 
guru sebagai ujung tombak dilapangan (di kelas) karena bersentuhan langsung 
dengan siswa dalam proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas dan tanggung 
jawab yang sangat berat terhadap kemajuan dan peningkatan kompetensi siswa, 
                                                                                                                                                               
46
A. Hadis, dan B. Nurhayati, Manajemen Kualitas Pendidikan, (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2010), h. 98 
47
Ibrahim Bafadal, Seri Manajemen Peningkatan Kualitas Pendidikan Berbasis Sekolah– 
Manajemen Peningkatan Kualitas Sekolah Dasar. Dari Sentralisasi menuju Desentralisasi, 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), Cetakan kedua. h. 32 
45 
 
dimana hasilnya akan terlihat dari jumlah siswa yang lulus dan tidak lulus.dengan 
demikian tangung jawab peningkatan kualitas pendidikan di sekolah, selalu 
dibebankan kepada guru. 
 
3. Prinsip Pembelajaran PAI 
Konsep Pembelajaran Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 pada Pasal 1 Bab pertama, menyebutkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan/atau 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
48
 Jadi interakasi siswa dengan guru 
atau sumber belajar yang lain dalam lingkungan belajar disebut pembelajaran. 
Sedang menurut Degeng dalam Uno bahwa pembelajaran adalah upaya untuk 
membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajaran 
terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai 
hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan dan pengembangan 
metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada.
 49
 
Senada dengan itu, Syafarudin mengemukakan bahwa guru sebagai 
seorang menejer seharusnya melakukan pembelajaran yaitu dengan proses 
pengarahan anak didik untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka perubahan 
tingkah laku (kognitif, afektif dan psikomotik) menuju kedewasaan.
50
 Pengarahan 
agar siswa belajar sehingga terjadi peningkatan dalam tingkah lakunya, disebut 
sebagai pembelajaran. Surya berkesimpulan bahwa secara umum pembelajaran 
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merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil 
interaksi antara dirinya dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Secara lengkap pengertian pembelajaran dapat dirumuskan sebagai 
berikut: “Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”51 
Beberapa prinsip yang menjadi landasan pengertian di atas diantaranya: 
Pertama, pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku. Prinsip ini 
mengandung makna bahwa ciri utama output pembelajaran ialah adanya 
perubahan perilaku dalam diri individu. Artinya seseorang yang telah mengalami 
pembelajaran akan berubah perilakunya. Tetapi tidak semua perubahan perilaku 
sebagai hasil pembelajaran. Perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) perubahan yang disadari; (2) bersifat 
kontinyu (berkesinambungan); (3) bersifat fungsional (memberikan manfaat); (4) 
bersifat positif; (5) bersifat permanent (menetap); (6) bertujuan dan terarah artinya 
perubahan itu terjadi karena ada sesuatu yang akan dicapai.
52
 
Kedua, hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara 
keseluruhan (kognitif, afektif dan motorik). Ketiga, pembelajaran merupakan 
suatu proses. Artinya pembelajaran itu merupakan suatu aktivitas yang 
berkesinambungan, sistematis dan terarah. Keempat, proses pembelajaran terjadi 
karena adanya sesuatu yang mendorong dan ada sesuatu tujuan yang akan dicapai. 
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Kelima, pembelajaran merupakan bentuk pengalaman. Perubahan perilaku yang 
diperoleh dari pembelajaran pada dasarnya merupakan pengalaman. 
Prinsip pembelajaran PAI yang harus diperhatikan guru yaitu:  
a. Berpusat pada siswa (kegiatan pembelajaran yang menempatkan siswa 
sebagai subyek belajar dan mendorong mereka untuk mengembangkan 
segenap bakat dan potensinya secara optimal);  
b. Belajar dengan melakukan. Belajar bukan hanya sekedar mendengarkan, 
mencatat sambil duduk di bangku, akan tetapi belajar adalah proses 
beraktivitas, belajar adalah berbuat (learning by doing); 
c. Mengembangkan kecakapan sosial. Maksudnya strategi pembelajaran 
diarahkan kepada hal yang memungkinkan siswa terlibat dengan pihak lain;  
d. Mengembangkan fitrah ber-Tuhan. Pembelajaran yang mengarahkan pada 
pengasahan rasa dan penghayatan agama sesuai dengan tingkatan usia 
siswa. 
e. Mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah; 
f. Mengembangkan kreativitas siswa;  
g. Mengembangkan pemanfaatan ilmu dan teknologi;  
h. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik; 
i. Belajar sepanjang hayat. Mendorong siswa mencari ilmu dimanapun berada;  
j. Perpaduan kompetisi, kerjasama dan solidaritas. 53 
 
Perbaikan dalam pembelajaran ditandai dengan adanya usaha perbaikan 
program maupun perbaikan tingkah laku pada diri siswa. Hal-hal yang perlu 
dikembangkan dalam pembelajaran mengacu pada SKKD meliputi; silabus, 
Indikator, Materi pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan evaluasi pembelajaran. Jadi, pengembangan Program 
pembelajaran yang dimaksud adalah usaha yang dilakukan secara sistematis dan 
terus menerus untuk memperbaiki aktivitas pembelajaran dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada pada satuan pendidikan tersebut 
dengan syarat potensi yang sudah ada lebih memenuhi dari yang distandarkan. 
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4. Komponen Pembelajaran PAI 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.
54
 Manusia terlibat dalam 
system pembelajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya. Material. 
Meliputi buku-buku, papan tulis, kapur dan lainnya. Fasilitas dan perlengkapan, 
terdiri dari ruang kelas, perlengkaoan audio, juga komputer. Prosedur, meliputi 
jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, ujian dan sebagainya. 
Adapun komponen pembelajaran yaitu meliputi : 
a. Peserta didik 
Dalam surat an-Nahl (16) ayat 78 disebutkan bahwa :  
                  
    
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.55 
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa anak didik / peserta didik adalah 
mereka yang belum memiliki pengetahuan, ketrampilan dan kepribadian karena 
ketika dilahirkan mereka tidak membawa bekal apa-apa yang dibutuhkan di masa 
depan. 
Sedangkan dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didik merupakan 
orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan) dasar 
yang masih perlu dikembangkan. Hal ini sesuai dengan hadis nabi yang berbunyi 
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“Tidaklah seseorang dilahirkan kecuali membawa fitrah”. Fitrah (potensi) inilah 
yang dikembangkan melalui proses pendidikan.
56
 
 
b. Pendidik 
Pendidik dalam penyelenggaraan pendidikan Islam pada hakikatnya 
adalah mereka yng melaksanakan tugas dan tanggung jawab mendidik. Dalam 
Islam, pengertian mendidik tidak hanya dibatasi pada terjadinya interaksi 
pendidikan dan pembelajaran saja tetapi mengajak, mendorong dan membimbing 
orang lain untuk memahami dan melaksanakan ajaran Islam.
57
 
Guru adalah sebuah profesi, oleh karena itu pelaksanaan guru harus 
professional dan harus menguasai seperangkat kemamapuan yang disebut 
kompetensi guru. Kompetensi tersebut mencakup menguasai murid, menguasai 
tujuan, mengausai cara mengevaluasi, mengusai metode pembelajaran, mengusai 
materi, mengusai alat pembelajaran dan mengusai lingkungan pembelajaran.
58
 
 
c. Tujuan 
Tujuan dari pendidikan agama Islam yaitu untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan, serta pengamalan peserta didik tentang 
ajaran agama Islam. Sehingga diharapkan dapat menjadi seorang muslim yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu dalam 
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pembelajaran pendidikan agama Islam ada beberapa hal pokokk yang ingin 
ditingkatkan dan dituju yakni : 
1) Keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam 
2) Pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik 
terhadap ajaran agama Islam 
3) Penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam 
menjalankan agama Islam 
4) Pengalaman peserta didik dalam menaati ajaran Islam59 
 
Tujuan pembelajaran pada dasarnya yaitu proses perubahan tingkah laku 
atau akhlak seseorang guna mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
60
 
Dengan demikian tujuan pembelajaran merupakan factor yang sangat menentukan 
jalannya pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebai-baiknya sebelum kegiatan 
dilaksanakan. 
 
d. Metode 
Metode mengajar adalah cara/teknik penyampaian materi pembelajaran 
yang harus dikuasai oleh guru. Metode mengajar ditetapkan berdasarkan tujuan 
dan materi pembelajaran serta karakteristik anak.
61
 
Dalam pelaksanaan sebuah pendidikan dibutuhkan metode yang tepat 
menghantarkan pendidikan kearah tujuan yang dicita-citakan, karena baik dan 
sempurnanya suatu kurikulum pendidikan Islam tidak berarti apa-apa, manakala 
tidak memiliki metode atau cara yang tepat dalam mentranformasikan kepada 
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peserta didik, sehingga dapat menghambat proses belajar mengajar yang akan 
berakibat membuang waktu dan tenaga dengan percuma.
62
 
 
e. Kurikulum 
Kurikulum merupakan landasan yang digunakan pendidik untuk 
membimbing peserta didiknya kearah pendidikan yang diinginkan melalui 
akumulasi sejumlah pengetahuan, ketrampilan dan sikap mental. Ini berarti bahwa 
proses pendidikan bukanlah suatu proses yang dapat dilakukan secara 
serampangan, akan tetapi melalui transformasi sejumlah pengetahuan, ketrampilan 
dan sikap mental yang harus tersusun dalam kurikulum pendidikan Islam.
63
 
 
f. Evaluasi 
Evaluasi adalah serangkaian kegiatan yang di rancang untuk mengukur 
keefektikan system belajar mengajar sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi juga 
dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar siswa dan berupaya menentukan 
bagaimana menciptakan kesempatan belajar yang tujuannya adalah untuk 
memperbaiki pengajaran dan penguasaan dalam kelas.
64
 
Secara sederhana evaluasi pendidikan Islam dapat diberi batasan sebagai 
suatu kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan dalam proses 
pendidikan Islam.
65
 Sedangkan tujuan dan fungsi evaluasi pendidikan Islam 
diantaranya yaitu untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam 
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh baik secara horizontal maupun vertical 
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dan mengetahui sejauh mana pencapainnya dalam kaitannya dengan pembentukan 
al-insan kamil serta mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi untuk 
mencapai suatu tujuan pendidikan. 
 
g. Media 
Media adalah segala sesuatu  yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirm dan penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat peserta didik sehingga proses belajar terjadi. Dalam hal ini 
pendidik harus mampu menggunakan media dengan baik tujuannya agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik tanpa adanya hambatan apapun sehingga 
dalam pembelajaran tersebut menjadi efektif dan efisien dan target yang 
direncanakan pun dapat tercapai.
 66
 
 
h. Lingkungan 
Lingkungan pembelajaran merupakan komponen pembelajaran yang 
sangat penting demi suksesnya belajar siswa. Lingkungan ini mencakup 
lingkungan fisik, lingkungan social, lingkungan alam dan lingkungan psikologi 
pada waktu proses belajar mengajar berlangsung. 
Pertama, lingkungan fisik, seperti halnya pendidikan di sekolah baik itu 
pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Yang kedua, lingkungan 
social meliputi pendidikan dalam keluarga dan organisasi kemasyarakatan. Yang 
ketiga, lingkungan alam. Lingkungan alam juga mempengaruhi pembelajaran 
siswa. Ketika lingkungan alamnya mendukung maka proses pembelajaran pun 
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akan berjalan dengan baik dan sebaliknya. Yang keempat, lingkungan psikologi. 
Lingkungan psikologi disini meliputi perasaan antara murid dengan seorang 
guru.
67
 Ketika kondisi jiwa peserta didik mengalami goncangan maka proses 
pembelajaran pun akan terhambat. Disini guru sebagai pengajar harus mampu 
mengatasi psikologi peserta didik agar dia mampu menyerap dan memahami 
pelajaran yang telah disanpaikan. 
 
5. Evaluasi Pembelajaran 
a. Pengertian Evaluasi 
Menurut Ralph Tayler evaluasi adalah proses yang menentukan 
sejauhmana tujuan pendidikan dapat dicapai.
68
 Sedangkan Cronbach, Stufflebeam 
dan Alkin mengartikan evaluasi dengan menyediakan informasi untuk membuat 
keputusan. Pendapat lain dikemukakan oleh Malcolm dan Provus mendefinisikan 
evaluasi sebagai perbedaan apa yang ada dengan standar untuk mengetahui 
apakah ada selisih. Berkaitan dengan evaluasi dalam pembelajaran pendidikan 
agama islam maka yang dimaksudkan adalah ingin mengetahahui, memahami dan 
menggunakan hasil kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
 
b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi 
Adapun tujuan dan fungsi hasil-hasil  evaluasi pada dasarnya dapat 
digolongkan menjadi empat kategori: 
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1) Untuk memberikan umpan balik (feedback) kepada guru sebagai dasar 
untuk memperbaiki proses belajar mengajar. 
2) Untuk menentukan angka/hasil belajar masing-masing murid yang  antara 
lain diperlukan untuk penentuan kenaikan kelas dan penentuan lulus 
tidaknya murid. 
3) Untuk menempatkan murid dalam situasi belajar mengajar yang tepat, 
sesuai dengan tingkat kemampuan (karakteristik) lainnya yang dimiliki 
murid. 
4) Untuk mengenal latar belakang (psikologi, fisik, dan lingkungan) murid 
yang mengalami kesulitan-kesulitan belajar, yang hasilnya dapat 
digunakan sebagai dasar dalam memecahkan kesulitan-kesulitan 
tersebut.
69
  
 
Pelaksanaan fungsi pertama dan kedua terutama menjadi tanggung jawab 
guru sedangkan pelaksanaan fungsi ketiga dan keempat lebih merupakan 
tanggung jawab bimbingan dan penyuluhan. Sehubungan dengan keempat fungsi 
yang dikemukakan di atas, evaluasi hasil belajar dapat digolongkan menjadi 
empat jenis, yaitu: 
1) Evaluasi Formatif 
Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan untuk keperluan 
memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk memperbaiki 
proses belajar mengajar dan melaksanakan pelayanan khusus bagi 
murid/siswa. Evaluasi ini jarang dipraktekkan oleh guru-guru di sekolah 
sebagaiman yang seharusnya. 
2) Evaluasi Sumatif 
Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dlaksanakan untuk keperluan 
memberikan angka kemajuan belajar murid/siswa yang sekaligus dapat 
digunakan untuk pemberian laporan kepada orang tua, penentuan lenaikan 
kelas, dan sebagainya.  
3) Evaluasi Penempatan 
Evaluasi penempatan adalah evaluasi yang dilaksanakan untuk keperluan 
penempatan murid/siswa pada situasi belajar mengajar yang tepat, sesuai 
dengan tingkat kemampuan lainnya yang dimilikinyaa. 
4) Evaluasi Diagnostik 
Evaluasi diagnostik adalah evaluasi yang dilaksanakan untuk keperluan 
latar belakang (psikologi, fisik, lingkungan) dari murid/ siswa yang 
mengalami kesulitan-kesulitan dalam belajar, yang hasilnya dapat 
digunakan sebagai dasar dalam memecahkan kesuliatan –kesuliatan 
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tersebut. Evaluasi jenis ini erat hubungannya dengan kegiatan bimbingan 
dan penyuluhan di sekolah.
70
  
 
Ramayulis berpendapat bahwa, sebagai salah satu komponen penting 
dalam pelaksanaan pendidikan Islam, evaluasi berfungsi untuk: 
1) Mengetahui tingkat kepahaman anak didik terhadap mata pelajaran yang 
disampaikan. 
2) Mendorong kompetisi yang sehat antar peserta didik. 
3) Mengetahui perkembangan anak didik setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. 
4) Mengetahui akurat tidaknya guru dalam memilih bahan, metode dan 
berbagai penyesuaian dalam kelas.
71
  
 
Tidak jauh berbeda dengan Ramayulis, Armai Arief menyebutkan 
beberapa fungsi evaluasi pendidikan Islam sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui sejauhmana efektivitas cara belajar mengajar yang telah 
dilakukan, khususnya yang berkenaan dengan anak didik. 
2) Untuk mengetahui prestasi belajar siswa guna mengambil keputusan 
apakah materi pelajaran bisa dilanjutkan atau tidak. 
3) Untuk mengumpulkan informasi tentang taraf perkembangan dan 
kemajuan yang diperoleh oleh anak didik dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dalam kurikulum pendidikan Islam. 
4) Sebagai bahan laporan kepada wali murid tentang hasil belajar siswa yang 
bersangkutan, baik berupa buku raport, piagam, sertifikat, ijazah dan lain-
lain. 
5) Untuk membandingkan hasil pembelajaran yang diperoleh sebelumnya 
dengan hasil pembelajaran yang dilakukan sesudah itu, guna 
meningkatkan pendidikan.
72
  
 
Dari uraian tentang fungsi evaluasi tersebut di atas, tampak bahwa 
evaluasi pendidikan hanya berjalan satu arah, yakni yang di evaluasi hanya 
elemen siswa saja. Karena masalah cultural, kata Abdurrahman Mas‟ud, anak 
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didik tidak memperoleh kesempatan untuk memberi umpan balik kepada sekolah 
mengenai gurunya, apalagi mengevaluasi guru tersebut.
73
  
 
c. Prosedur Evaluasi 
Dalam evaluasi hasil belajar pertimbangan utama yang harus dilakukan 
ialah menentukan apa yang akan diukur. Kemudian menganalisis dengan cepat 
tujuan yang akan dicapai dalam penilaian tersebut. Akhirnya ditentukan pula cara 
penafsiran hasil penilaian yang guru akan memperoleh hasil seperti yang 
diharapkan. Sehubungan dengan hal tersebut untuk melakukan penilaian hasil 
belajar, maka harus menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Langkah persiapan yang terdiri dari dua jenis yaitu: 
a) Langkah persiapan umum yang harus dilakukan pada tahap awal 
penyelenggaraan penilaian misalnya guru harus menetapkan lebih 
dahulu alat yang digunakan dan criteria yang dijadikan pedoman 
penilaian. 
b) Langkah persiapan khusus yaitu langkah yang harus dilaksanakan pada 
saat akan melakukan suatu langkah penilaian tertentu misalnya membuat 
alat penilaian dan menetapkan cara pencatatannya. 
2) Langkah verifikasi program/rencana yang telah dibuat. Pada langkah ini 
guru mengklasifikasikan rencana yang disusun menjadi dua katagori yaitu 
rencana yang baik/memadai dan rencana yang kurang baik. Untuk menilai 
ini diperlukan berbagai pertimbangan berdasarkan akal sehat dan cara 
berpikir logis. Disamping itu obyektivitas penilaian juga perlu ditekankan 
dalam menilai rencana. 
3) Langkah pelaksanaan,yaitu langkah menerapkan rencana/program yang 
dibuat pada langkah persiapan. Pada langkah pelaksanaan ini yang harus 
diperhatikan ialah hal-hal yang berkaitan dengan jenis informasi/data yang 
dikumpulkan, cara pengumpulan dan alat yang digunakan untuk 
memperoleh informasi. 
4) Langkah penafsiran, yaitu langkah member makna atau arti terhadap 
informasi yang diperoleh. Agar tidak terjadi over estimated atau under 
estimated perlu berhati-hati dalam membuat rincian kriteria/norma.
74
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Senada dengan rincian tersebut Edwin Wundt dan Gerald W. Brown 
menyatakan bahwa langkah-langkah dalam prosedur penilaian hasil belajar harus 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1) Apakah telah dimengerti benar tentang tujuan yang ingin dicapai? 
2) Dalam hal apa keadaan itu telah dipahami sebagai keterangan/bukti? 
3) Bagaimana memperoleh bukti laporan atau keterangan yang meyakinkan? 
4) Bagaimana menaksir keterangan-keterangan/bukti-bukti atau apakah bukti 
tersebut meyakinkan?
75
  
 
Sebenarnya dengan mempertimbangkan dua jenis pertimbangan tersebut 
(butir satu dan dua) sudah cukup lengkap sebagai prosedur penilaian. Oleh karena 
itu dalam melakukan penilaian hasil belajar, guru perlu dan harus 
mempertimbangkan terlebih dahulu tujuan melakukan penilaian dan pemahaman 
guru terhadap program yang akan dilakukan.  
 
d. Cara dan Teknik Evaluasi   
Evaluasi dapat dilakukan dengan cara kuantitatif maupun kualitatf. 
Dengan cara kuantitatif, berarti data yang dihasilkan berbentuk angka atau skor. 
Sedangkan cara kualitatif berarti informasi hasil test berbentuk pernyataan-
pernyataan verbal seperti kurang, sedang, baik dan sebagainya. Dalam 
melaksanakan kegiatan evaluasi, dapat digunakan dua jenis teknik yaitu teknik tes 
dan non test. Teknik test biasanya digunakan unutk mengumpulkan data mengenai 
aspek kemampuan, dimana kita mengenal misalnya test hasil belajar, test 
inteligensi, test bakat khusus, dan sebagainya. Sedangkan teknik non test biasanya 
digunakan untuk menilai aspek kepribadian yang lain misalnya minat, pendapat, 
kecenderungan dan lain-lain, dimana digunakan wawancara, angket, observasi, 
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dan sebagainya. Sedangkan teknik test (evaluasi) antara lain : a) Jenis test yang 
terdiri dari tiga yaitu; test tertulis , test lisan dan test perbuatan, b) Bentuk soal test 
terdiri dari; bentuk uraian dan obyektif.
76
  
 
e. Kesulitan-kesulitan dalam Evaluasi 
Evaluasi diperlukan untuk mengadakan perbaikan. Untuk itu diperlukan 
keterangan tentang baik buruknya kualitas pengajaran. Tanpa evaluasi, perbaikan 
tidak mungkin. Karena itu setiap orang atau instansi yang bertanggung jawab atas 
usaha pendidikan wajib mengadakan evaluasi, antara lain guru sendiri, kepala 
sekolah, dan seterusnya termasuk lembaga-lembaga terkait. 
Mengadakan evaluasi banyak mengandung kesulitan. Sebagai guru kita 
harus mengevaluasi kegiatan mengajar kita. Menilai dan mengeritik diri sendiri 
merupakan sikap obyektif, kerendahan hati dan keterbukaan untuk melihat dan 
mengakui kesalahan sendiri agar ada usaha untuk mencari cara-cara yang lain 
yang mungkin lebih berhasil. 
Selama ini evaluasi yang dilakukan kadang-kadang hanya sampai pada 
domain kognitif saja,  lebih berorientasi pada sejauh mana siswa mampu 
mengingat atau menghafal sejumlah materi yang telah disampaikan oleh guru, 
sedangkan domain afektif, psikomotorik lepas dari proses evaluasi. Ini berarti 
bahwa proses belajar mengajar hanya mengejar penumpukan materi dan 
informasi.  
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Menurut Muhaimin,dkk, dalam pelaksanaan evaluasi pendidikan islam 
perlu dipegang prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Agar evaluasi pendidikan sesuai dan dapat mencapai sasaran yang 
diharapkan, maka evaluasi harus mengacu pada tujuan pendidikan yang 
telah dirumuskan sebelumnya. 
2) Evaluasi harus obyektif, dalam artievaluasi itu dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya, berdasarkan fakta dan data yang ada tanpa dipengaruhi 
oleh unsur-unsur subyektifitas dari evaluator. 
3) Evaluasi dilakukan secara komprehensif. Maksudnya evaluasi evaluasi 
dilakukan secara menyeluruh, meliputi berbagai domain pendidikan yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik 
4) Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan. Apabila pendidikan Islam 
dipandang  sebagai sebuah proses untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, 
maka evaluasi pendidikannya harus dilakukan secara continue (terus-
menerus), dengan memperhatikan prinsip pertama, kedua dan ketiga.
77
  
 
Evaluasi memerlukan biaya, waktu, dan tenaga, sebab ruang lingkup 
yang akan dinilai luas. Kelemahan dalam evaluasi juga dapat disebabkan sulitnya 
penilaian itu sendiri. Evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI mencakup 
ketiga ranah pembelajaran yaitu kognitif, afektif dan psikomotor memerlukan 
evalauasi secara menyeluruh (integrated). 
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